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Abstract: Obesity, characterised by excessive or abnormal fat
accumulation, poses significant health risks. The prevalence of
obesity in Indonesia's adult population increased from 14.8% in
2013 to 21.8% in 2018, with central obesity rising from 26.6% to
31%. Contributing factors include genetics, lifestyle, psychological
stress, and socioeconomic status. Although the Body Mass Index
(BMI) is a standard measurement for assessing obesity, BMI does
not accurately reflect the composition or distribution of body fat.
Therefore, additional anthropometric measurements such as waist
and hip circumference are essential. This activity uses the PDCA

(Plan-Do-Check-Action) methodology to screen for obesity in adults
at Kalam Kudus Middle School, West Jakarta. Of the 129
participants, 26 people (20.16%) were overweight and 35 people
(27.14%) were obese. Waist circumference indicated central obesity
in 61 women (47.29%) and 19 men (14.73%). Hip circumference
showed that 9 men and women (6.98%) had a high risk of metabolic
disease. Anthropometric measurements provide important insights
into obesity and its health implications, emphasising the need for
regular screening and lifestyle modification.

index, waist circumference, hip
circumference

Abstrak: Obesitas ditandai dengan penumpukan lemak berlebihan atau tidak normal, serta menimbulkan risiko
kesehatan yang signifikan. Prevalensi obesitas pada populasi orang dewasa di Indonesia meningkat dari 14,8%
pada tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018, dengan obesitas sentral meningkat dari 26,6% menjadi 31%.
Faktor yang berkontribusi termasuk genetika, gaya hidup, stres psikologis, dan status sosial ekonomi. Indeks
Massa Tubuh (IMT) merupakan pengukuran standar untuk menilai obesitas, IMT tidak mencerminkan
komposisi atau distribusi lemak tubuh secara akurat. Oleh karena itu, pengukuran antropometri tambahan seperti
lingkar pinggang dan pinggul sangat penting. Kegiatan ini menggunakan metodologi PDCA (Plan-Do-Check-
Action) untuk melakukan skrining obesitas pada orang dewasa di SMP Kalam Kudus, Jakarta Barat. Sebanyak
129 peserta, didapatkan 26 orang (20,16%) overweight dan 35 orang (27,14%) obesitas. Lingkar pinggang
menunjukkan obesitas sentral pada 61 perempuan (47,29%) dan 19 laki-laki (14,73%). Lingkar pinggul
menunjukkan sebanyak 9 laki-laki dan perempuan (6,98%) memiliki risiko tinggi terhadap penyakit metabolik.
Pengukuran antropometri memberikan wawasan penting mengenai status obesitas dan implikasi kesehatannya,
menekankan perlunya pemeriksaan rutin dan modifikasi gaya hidup.

Kata Kunci: obesitas, obesitas sentral, indeks massa tubuh, lingkar pinggang, lingkar pinggul
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LATAR BELAKANG

Obesitas merupakan masalah kesehatan masyarakat yang ditandai dengan
penumpukan lemak yang berlebihan atau abnormal dalam tubuh yang dapat mengganggu
kesehatan. Menurut RISKESDAS tahun 2018, prevalensi obesitas di Indonesia pada populasi
dewasa >18 tahun mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2018, yaitu 14,8%
menjadi 21,8%. Prevalensi obesitas sentral di Indonesia pada populasi dengan usia >15 tahun
juga mengalami peningkatan, yaitu 26,6% menjadi 31%. Obesitas terutama disebabkan oleh
genetik, pola gaya hidup (diet tinggi lemak, garam, gula, rendah serat, kurangnya aktivitas
fisik), psikologikal (stress), dan faktor sosial ekonomi. (Kemenkes R1 2018)

Penilaian obesitas terutama didasarkan pada indeks massa tubuh (IMT). IMT dapat
dihitung dengan menggunakan rumus, yaitu membagi berat badan dalam kilogram dengan
tinggi badan dalam meter kuadrat (kg/m?). IMT merupakan pengukuran yang berguna untuk
mengevaluasi status berat badan secara keseluruhan, namun IMT tidak dapat digunakan
untuk menentukan komposisi lemak seperti lemak visceral atau distribusi lemak dan massa
otot pada tubuh secara akurat. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan antropometri
tambahan seperti pengukuran lingkar pinggang dan lingkar pinggul. Lingkar pinggang
digunakan sebagai indikator jumlah lemak visceral dan subkutan di sekitar perut/ tubuh
bagian atas, sedangkan lingkar pinggul merupakan pengukuran sederhana untuk menilai
jaringan adiposa dan massa otot di daerah bokong dan paha/ tubuh bagian bawah
(gluteofemoral). Terdapat suatu penelitian yang menyatakan bahwa distribusi lemak tubuh
berkontribusi terhadap morbiditas dan mortalitas. Obesitas sentral lebih erat kaitannya
dengan faktor risiko penyakit kardiovaskular, beberapa jenis kanker, diabetes tipe 2, dan
sindrom metabolik. (Cameron et al. 2020; Destra et al. 2023; Santoso et al. 2020)

Untuk mencegah dampak negatif atau komplikasi yang ditimbulkan dari obesitas,
maka perlu dilakukan kegiatan skrining berupa pengukuran indeks massa tubuh, lingkar
pinggang, dan lingkar pinggung, sehingga dapat menurunkan tingkat morbiditas dan

mortalitas di dunia.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan skrining atau deteksi dini ini menggunakan metode
PDCA (Plan-Do-Check-Action), vyaitu pendekatan pembelajaran 4 tahap vyaitu
memperkenalkan, mengevaluasi dan menyesuaikan perubahan secara progresif, yang

semuanya bertujuan untuk perbaikan. (Santoso et al. 2023) Metode ini tersusun menjadi:
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Perencanaan (Plan)

A. Identifikasi tujuan kegiatan: melaksanakan pemeriksaan antropometri berupa indeks
massa tubuh, lingkar pinggang, dan lingkar pinggul guna mencegah obesitas beserta
komplikasinya.

B. Menentukan waktu, tempat, dan sumber daya yang diperlukan seperti timbangan berat
badan, stature meter, dan pita pengukur.

C. Mempersiapkan tim pelaksana yang terdiri dari mahasiswa dan dosen.

Implementasi (Do)

A. Melakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang, dan lingkar

pinggul.

. Pemeriksaan (Check)

A. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar
pinggang, dan lingkar pinggul.

B. Mengidentifikasi masyarakat yang memiliki hasil pengukuran di atas normal.

. Tindakan (Act)

A. Memberikan tindak lanjut berupa konseling gizi atau nasihat medis kepada para
masyarakat yang obesitas.

B. Rencanakan kegiatan lanjutan untuk mendukung masyarakat menurunkan obesitas.

C. Mengevaluasi tindakan yang diambil untuk mencegah obesitas, serta menilai
efektivitasnya.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMP Kalam Kudus, Jakarta Barat

yang ditujukan untuk populasi dewasa. Kegiatan ini diikuti oleh 129 peserta. Alat-alat yang

digunakan berupa timbangan berat badan dan stature meter untuk mengukur indeks massa

tubuh serta pita pengukur untuk mengukur lingkar pinggang.

Gambar 1. Pengukuran IT dan Lingkar Pinggang
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Gambar 2. Hasil Kasifikasi Pengukuran Indeks Massa Tubuh
Berdasarkan hasil indeks massa tubuh, didapatkan peserta yang mengalami berat
badan kurang adalah sebanyak 3 orang (2,33%), berat badan normal sebanyak 32 orang
(24,81%), overweight sebanyak 26 orang (20,16%), obesitas tingkat | sebanyak 41 orang
(31,78%), dan obesitas tingkat Il sebanyak 27 orang (20,93%).

Lingkar_Pinggang

M Obesitas Sentral
ENormal

Laki-laki Perempuan

Gambar 3. Hasil Pengukuran Lingkar Pinggang

Berdasarkan hasil pengukuran lingkar pinggang, didapatkan peserta yang mengalami
obesitas sentral pada laki-laki adalah sebanyak 19 orang (14,73%) sedangkan pada
perempuan sebanyak 61 orang (47,29%).

i
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M Low Risk

Laki-laki Perempuan

Gambar 4. Hasil Pengukuran Lingkar Panggul

Berdasarkan hasil pengukuran lingkar panggul, didapatkan peserta yang memiliki
risiko rendah terhadap penyakit metabolik pada laki-laki dan perempuan masing-masing

adalah sebanyak 6 orang (4,65%) dan 64 (49,61%), risiko sedang sebanyak 16 orang
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(12,40%) dan 25 orang (19,38%), serta risiko tinggi sebanyak 9 orang (6,98%) baik laki-laki

maupun perempuan.

DISKUSI

Obesitas adalah penumpukan lemak atau jaringan adiposa yang berlebihan atau tidak
normal dalam tubuh yang dapat mengganggu kesehatan. Salah satu metode pengukuran
antropometri yang umum digunakan untuk mengategorikan kelebihan berat badan atau
obesitas adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT dapat dihitung dengan menggunakan
rumus, yaitu membagi berat badan dalam kilogram dengan tinggi badan dalam meter kuadrat
(kg/m?). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) berdasarkan Asia Pasifik, IMT dapat
dikategorikan menjadi berat badan kurang (<18,5 kg/m?), normal (18,5 — 22,9 kg/m?), risiko
obesitas (23 — 24,9 kg/m?), obesitas tingkat | (25 — 29,9 kg/m?), dan obesitas tingkat II (> 30
kg/m?). IMT tidak dapat digunakan untuk menentukan komposisi lemak seperti lemak
visceral atau distribusi lemak dan otot pada tubuh secara akurat. IMT juga tidak dapat
digunakan pada seorang atlit maupun binaragawan karena memiliki massa otot yang tinggi
dan massa lemak tubuh yang sedikit, sehingga akan menyebabkan pengukuran berat badan
menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, IMT yang lebih tinggi tidak dapat mewakili jumlah
persentase lemak tubuh yang lebih tinggi. IMT berfungsi sebagai indikator obesitas karena
kelebihan lemak tubuh dikaitkan dengan berbagai risiko kesehatan seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes melitus tipe 2, dan beberapa jenis kanker. (Amelia et al. 2023,;
IIman, Zuhairini, and Siddig 2015; Gunaidi et al. 2020; Santoso et al. 2023)

Lingkar pinggang adalah salah satu pengukuran yang sederhana untuk obesitas
sentral. Lingkar pinggang digunakan sebagai indikator jumlah lemak visceral dan subkutan di
sekitar perut/tubuh bagian atas. Menurut WHO berdasarkan orang Asia, dikatakan berisiko
jika hasil pengukuran lingkar pinggang pada laki-laki >90 cm dan perempuan >80 cm.
Pengukuran lingkar pinggang dapat dilakukan pada titik tengah antara batas bawah tulang
rusuk terakhir yang teraba dan bagian atas krista iliaka, menggunakan pita pengukur. Lingkar
pinggang yang tinggi menandakan adanya penumpukan lemak visceral. (Darsini et al. 2020;
Ross et al. 2020; Harbuwono et al. 2020; Destra et al. 2023) Lingkar pinggul merupakan
pengukuran sederhana untuk menilai jaringan adiposa dan massa otot di daerah bokong dan
paha/ tubuh bagian bawah (gluteofemoral). Lingkar pinggul ditentukan dengan menentukan
lokasi lingkar terluas antara krista iliaka dan paha depan, biasanya pada titik penonjolan otot
gluteal maksimal. Berbeda dengan lingkar pinggang, lingkar pinggul yang besar memberikan
efek proteksi dan tidak dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit metabolik,
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kardiovaskular, hingga kematian. Obesitas sentral lebih erat kaitannya dengan risiko
morbiditas dan mortalitas dibandingkan dengan obesitas gluteofemoral. Pembagian lingkar
pinggang dengan lingkar pinggul, akan diperoleh rasio pinggang-pinggul (WHR). Rasio ini
berfungsi sebagai indikator penting tentang bagaimana jaringan adiposa yang di distribusikan
antara perut dan paha, memberikan wawasan yang penting tentang pola penumpukan lemak
dalam tubuh. Menurut WHO, WHR dikategorikan menjadi risiko rendah (laki-laki <0,90 dan
perempuan <0,85), risiko sedang (laki-laki 0,90 — 0,95 dan perempuan 0,85 — 0,90), dan
risiko tinggi (laki-laki >0,95 dan perempuan >0,90) terhadap komplikasi penyakit metabolik.
(Tran et al. 2018; Destra et al. 2023; Cameron et al. 2020)

Obesitas dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti genetik, gaya hidup
(diet tinggi lemak, garam, gula, rendah serat, kurangnya aktivitas fisik), psikologikal (stress),
dan faktor sosial ekonomi. Individu dengan lingkar pinggang yang tinggi sering kali memiliki
kadar lemak visceral yang lebih besar, yang aktif secara metabolic, yang dapat melepaskan
mediator inflamasi. Proses ini akan memicu kondisi peradangan kronis tingkat rendah,
resistensi insulin dan kadar lipid abnormal. Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap
pembentukan plak di pembuluh darah, sehingga meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular
(penyakit jantung, tekanan darah tinggi) dan serebrovaskular (stroke). Selain itu obesitas juga
meningkatkan risiko terjadinya diabetes melitus, kanker, osteoarthritis, dan sleep apneu.
(Firmansyah and Halim Santoso 2020; Panuganti, Nguyen, and Kshirsagar 2023; Destra et al.
2023)

Kegiatan skrining terhadap obesitas ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat agar dapat melakukan pola hidup yang sehat sehingga dapat mencegah terjadinya
obesitas dan dampak negatif yang ditimbulkan dari obesitas seperti penyakit kardiovaskular,

serebrovaskular, sindrom metabolik, radang sendi, kanker, dan sleep apneu.

KESIMPULAN

Antropometri merupakan suatu pengukuran yang dapat menilai risiko penyakit metabolik
seperti pengukuran indeks massa tubuh, lingkar pinggang, dan lingkar panggul. Penyakit
metabolik seperti diabetes melitus tipe 2, obesitas merupakan penyakit yang jika tidak
ditangani dengan baik dapat menyebabkan komplikasi seperti penyakit kardiovaskular,
serebrovaskular, beberapa jenis kanker, hingga kematian. Deteksi dini sangat penting
dilakukan untuk mendeteksi obesitas maupun obesitas sentral melalui pemeriksaan indeks

massa tubuh, lingkar pingang, dan lingkar panggul.
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